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Abstrak

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan jalan suka sama suka, atau pertukaran
antara benda dengan barang dengan prinsip tidak melanggar syari’ah. Kegiatan jual beli
ini, telah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW dengan perjalanan dari satu kota ke
kota yang lainnya, dan jual beli ini telah diterapkan pula oleh para sahabat Nabi SAW.
Kegiatan jual beli, harus didasarkan dengan prinsip suka sama suka dan sejalan dengan
syariat islam. karena islam telah menghalalkan semua jenis jual beli dan mengharamkan
riba dalam jual beli tersebut. tetapi lain halnya dengan jual beli barang atau sesuatu yang
mengandung keharamkan, sudah pasti islam sangat melarang hal tersebut. Didalam islam,
jual beli dapat diharamkan jika melanggar syariat islam. seperti jual beli khamr, akad jual
beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli tersebut sah menurut islam. tetapi dalam
syariat islam, jual beli tersebut melanggar syariat dan yang melakukannya berdosa. Karena
didalam jual beli khamr tersebut tidak ada manfaat yang dapat diambil oleh pembeli.

Kata Kunci: Jual beli, Fasid, Imam Abu Hanifah
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Pendahuluan

Kegiatan jual beli sudah dilakukan oleh manusia sejak dahulu kala,islam
memandang bahwa kegiatan jual beli bukan hanya cara untuk mencari penghasilan
tapi juga salah satu cara untuk menolong sesama manusia,bagi pembeli mereka
memperoleh barang yang diperlukan sedangkan bagi penjual mereka memperoleh
keuntungan atau penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.dimana
islam telah mengatur bagaimana cara jual beli yang benar.

Sejak zaman Rasulullah SAW beliau banyak memasukkan unsur-unsur
keislaman didalam praktik jual beli ini salah satunya adalah pelarangan riba yang
sangat jelas merugikan manusia.setelah wafatnya beliau banyak sekali praktik jual
beli yang terjadi dimasyarakat para ulama memiliki beberapa pandangan dalam
mengkategorikan praktik jual beli tersebut.

Salah satu imam madzhab yang memiliki pemikiran tentang pengelompokan
jual beli ini adalah imam hanafiyah,beliau mengelompokan jenis jual beli menjadi
jual beli sah dan juga jual beli fasid.jual beli yang sah adalah jual beli yang sesuai
dengan syarat dan rukunnya sedangkan jual beli fasid adalah jual beli yang ada
kecatatan dalam akadnya.dalam jurnal ini kita kan membahas tentang jual beli
fasid menurut madzhab imam hanafiyah.

Pengertian Jual Beli

Menurut bahasa arab jual beli berarti .As-syira yang berarti beli seperti
dalam surat yusuf ayat 20 yaitu:

-

3 Tsl & ST 1) 85 s “aﬁ;p.cdj'jujl*”

Dan mereka berkata: “Mepada tidak diturunkan kepadanya (Mubammad) suatn
keterangan (mukjizat) dari Tubannya?” Maka katakanlah: ‘Sesunggnbnya yang
ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu tunggn (sajalab) olebmm, sesunggubnya aku
bersama kanu termasuk orang-orang yang manunggn.'

Sedangkan menurut figih disebut dengan a/-bai yang berarti
menjual,mengganti,dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.secara
etimologi jual beli adalah proses tukar menukar barang dengan barang,sedangkan
menurut pengertian bahasa adalah saling menukar (pertukaran) kata a/-bai
memiliki kata lain yaitu az-tjjarah dan al- mubadalab.

'Surat yusuf ayat 20
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Menurut Al- imam an-nawawi didalam al-majmu’ Syarah Al-Muhadzab
menyebut jual beli adalah:

Seles Jlo Jle dslas

“Tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan.”

Ibnu Qudamah di dalam Al-Mugni menyebutkan jual- beli sebagai:
s 5 B JLJL L) s L

“Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan pengnasaan”?

Kata at-tjarah dijelaskan dalam al-qur’an surat Fatir ayat 29 yaitu:

e ) o o253 5555 s a5 §)LAIT 1,461 A cass ¢ 5 :/*:\3\ ol
- S
55 )55 055

Sesunggubnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat
dan menafkabkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerabkan kepada mereka
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merngi.’

Jual beli menurut pendapat empat madzhab:

1. Menurut madzhab Maliki jual beli memiliki dua pengertian,yakni:
a. Definisi seluruh satuan bai (jual beli)contohnya akad sharf,salam/jual
beli dengan cara titip menitip dan lainnya.
b. Definisi untuk satuan dari beberapa satuan/sesuatu yang dipahamkan
darti satuan ba/ menurut adat kebiasaan.*
Jual beli ini harus sudah diketahui barang dan sifat-sifatnya terlebih
dahulu.menurut Imam Maliki rukun jual beli ada empat,yaitu:
a.  Orang yang berakad (al-muta’agidain).
b.  Shigat (lafadza ijab dan qabul).
Ma’agud alaib (barang yang dibeli).
Nilai tukar pengganti barang;

g

e

*Ahmad Sarwat,Le, MA,Figih Jual Beli, (jakarta sclatan: rumah figih publishing, 2018), hlm 5.
*Surat Fatir ayat 29
‘Abdurahman Al Jaziri,Fiqih empat madzhab J.III, (Semarang: Asy Syifa), him. 301
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2. Imam Hambali
Menurut imam hambali jual beli adalah “saling menukar harta dengan harta
dalam bentuk kepemilikan milik dan kepemilian.”

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan
pemilik” karena ada tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki
misalnya sewa-menyewa (jarab).”

3. Madzhab Al-Hanafiyah

ot sin doy IS i 43 e 12 Dl

“Tukar mennkar sesnatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu
_yang bermanfaat”

Dalam definisi ini ulama hanafiyah lebih menekaankan cara khusus
melalui ijjab(ungkapan dari pembeli)dan qabul(ungkapan dari penjual).atau
melalui perbuatan pemberian barang dan harga dari masing-masing pihak.
dan barang yang diperjual belikan haruslah bermanfaat bagi manusia karena
memperjual belikan barang yang tidak bermanfaat seperti darah,minuman
keras,bangkai termasuk jual beli yang tidak sah.®

4. Madzab Syafi”i
Imam syafi”i mendefinisikan bahwa jual beli menurut syara’ adalah akad
pertukaran harta dengan harta dengan syarat tertentu,yang biasanya
berlandaskan dengan kerelaan dua belah pihak yang boleh mengadakan jual
beli barang tersebut.”

Dasar Hukum Jual Beli

1. Al-Quran
Ge tls AT AB25ES k;gs\/;j;) LS G50 a5 Y 131 &0 5l

[Pl %}3@1 Q7 3o T Jee 2T 1H6 234 s (o
3 oy wg\;:;ﬁn,oj;ujﬂsgz@aggj&;"f,j;ji;&&:a

s

*Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Mubtaj 1la Ma'rifati Ma'ani al-Fadz, alManbaj, Joz 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), hlm. 320

‘Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama 2000), hlm. 113

"Imam Syafi’i, ringkasan kitab alumm, jilid 2 , (Jakarta: Pustaka Azzam,2013), him 1
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itn, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itn sama dengan riba, padahal Allab telah menghalalkan jual
beli dan mengharambkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tubannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dabulu (sebelum datang larangan); dan nrusannya (terserab) kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itn adalah penghuni-
penghuni neraka,mereka kekal di dalamnya.(al-bagarab: 275).

Di dalam surat ini dijelaskan antara jual beli dan riba dimana jual beli
merupaka perbuatan yang dihalalkan oleh Alloh sedangkan riba adalah perbuatan
yang diharamkan oleh Alloh. Dimana pada zaman jahiliyaah oleh orang — orang
quraisy mereka menganaggap bahwa jual beli dan riba adalah sesuatu yang sama.

i ujsmo\ﬁﬁdubrs:mrs:]jj K Y\)iﬁ;u;.di’t@ju;

&l &) |58 V5 cdais o5

r:e- -) (Q_L._—u Q Q r&.«.@ \j,\\..aa 9 rb.vf UO\JJ O
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamanin
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlakn dengan suka

sama-suka di antara kammn. Dan janganlabh kanm menbunub dirinm,; sesunggnbnya
Allah adalah Mabha Penyayang kepadamn”. (An-nisa:29)

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini didalam bukunya bahwa Alloh
menyuruh orang —orang yang beriman untuk memperoleh harta dengan jalan
yang sesuai dengan syariat atau dengan jalan perniagaaan dengan unsur kerelaan
yang tidak melanggar perintah agama.

2. As-Sunnah

J&)\wb 2 r,su \..A—L\.;gi.,a»\jbg&u%)\ S5 1
@wc&;wuwcw@ﬂu 535 Y0
@./J\ g;\;;jjj_;é;j\\’“/ i?_g }../ oY~ \;uw Q\ /0/6/1/ .

Dari Ibnu Umar radbiyallabuanbu babwa rasulullah SAW bersabda: apabila dua
orang melakukan jual-beli,maka masing-masing orang memilifi hak khiyar (memilib
antara membatalkan atan meneruskan jual beli selam mereka belum berpisal dan

£
Z
;

masih bersama,atan selam salah satu diantara keduanya tidak menemukan khiyar
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diantara yang lainnyajika salah seorang menentukan kbiyar pada yang lain,laln
mereka berjual-beli atas dasar itu,maka ladilah jual beli itn. (H.R.Muttafaq alaib).

A8 Oy 3 eay BN 3 e (8 Al Jgey O

Dari Abu Mas’ud Al-anshary radiyallabuanbn babwa Rasulullah SAW melarang
mengambil wang dari penjualan anjing,nang hasil pelacuran dan nang upah dari

perdukunan.(H.R Bukbari dan Muslim).

Dalam hadist dari Rifa’i ibn Rafi: “dari Rifa’ah bin Rifai bahwasanya Nabi
SAW pernah ditanya.”Pekerjaan apa yang paling baik”’?maka beliau menjawab
’pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik
“(H.R.Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut hakim).®

Biografi Imam Abu hanifah
Nama lengkap imam Abu Hanifah adalah Abu Hanifah al-nu’man bin
tsabit ibn zutha al-taimy yang kemudian biasa dipanggil Abu Hanifah.beliau
berasal dari keturunan Persia lahir dikufah tahun 80 H/699 M yang kemudian
wafat di Bagdad tahun 150 H/767 M.’beliau hidup pada msa pemerintahan
Abdullah bin marwan selam 52 tahun dan 18 tahun pada masa abbasiyah.
Pada awalnya beliau adalah seorang pedagang atas anjuran a/l-sya’bi.
kemudian beralih menjadi pengembang ilmu.ketika beliau kecil beliau mulai
belajar membaca al-qur’an serta menghafalkannya.kemudian selam 18 tahun
beliau berguru kepada Muhammad bin abi sulaiman yang wafat tahum 120 h "
Karya-karya beliau yang terkenal adalah:
a. Kitab al-mabsuth.
Disusun oleh imam muhammad bin hasan berisi beribu masalah —masalh
yang keagaman yang dipegang dan ditetapkan oleh imam hanafi.
b.  Kitab aljani’'n al-shaghir.
Berisi beberapa masalah yang diriwayatkan Imam isa bin abdan dan Imam
muhammad bin sama’ah berisi 40 pasal fiqih.
c. Kitab aljami’u al-kabir.
Kitab ini hampir sama dengan kitab-kitab sebelumnya tapi lebih panjang

SAl Hafidh Ibau Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Abkan, penetjemah Achmad
Sunarto, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), h 303

Huzaimah Tahido Yanggo,pengantar perbandingan madzhab, ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997),
hlm. 95

""“Munawar Chalil, Biggrafi empat serangkai, madzhab (jakarta: Bulan Bintang,1995), hlm. 23.
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uraiannya dan keterangannya.
d. Kitab alsairu al-shaghir.
Berisi masalah-masalah ijtihad semata-mata
e. Kitab al-sairu al-kabir.
Kitab terakhir dari Imam muhammada bin hasan yang berisi masalah-masalah
figih.
t.  Kitab alziyadat.
g Kitab alkafy.”

Metode istinbat Imam Abu Hanifah

Metode yang beliau pakai tidak lepas dari latar belakang dan tempat tinggal
beliau di Bagdad.karena banyaknya aliran ilmu kalam menimbulkan banyaknya
hadist palsu untuk kepentingan politik dan golongan sehingga beliau hanya
menerima hadist yang shahih,mutawathir,mashur sedangkan hadist perorangan
tidak diterima.

Karena ketatnya pemakaian hadist beliau menggunakan ra’yx dan
rasionalisasi #ash.dan juga beliau memakai géyas dan istihsan sebagai dasar gitibadnya.
dikarenakan masyarakat irak yang dinamis dan heterogen maka banyak timbul
peristiwa yang baru ditemukan dalam #ash literer maka memerlukan penjelasan
secara penalaran nash.maka beliau menggunakan dasar rasio dalam ijtthadnya dan
lebih mengutamakan rasio daripada hadis @had.””oleh katrena itu beliau dipanggil
sebagai imam ahli ra’yu atau imamkaum rasionalis.

Macam-macam jual beli menurut imam hanafiyah

Imam hanafiyah mengelompokan jual beli menjadi :

a) Jual beli shahih
“akadang sejalan dengan syariatnya,baik pada asalnya maupun pada
sifatnya,dimana akad itu berfaedah okum atas dirinya,selama tidak ada
pencegah.”

b) Jual beli fasid
“akad yang sejalan dengan syariah hanya pada asalnya,namun tidak sejalan
pada sifatnya”.

Dalam pengertian ini akad itu Cuma sampai hukum haram,namun secara

"aih Mubarok, sgarah perkenbangan hukum islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 72.
“Dedi suptiyadi, perbandingan madzhab dengan pendekatan barn, (Bandung, Pustaka Setia, 2008),
hlm. 159.
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hukum tetap sah sebagai transaksi.jadi kedua belah pihak yang melalukan petjanjian
jual beli secara fasid berdosa karena melanggar syariah,numun jual belinya tetap
sah contohnya jual beli yang dilakukan ketika imam berkhutbah jum’at.”

Akad fasid adalah akad secara asal syariatkan,tetapi terdapat masalah atas
sifaat akad tersebut.ketiaka seseorang menjual rumah tapi tidak menentukan
rumah mana yang akan dijual dari rumah yang dimiliki menurut mayoritas ulama
akad ini tidak bisa diakui pemindahan kepemilikan.'*

Yang membedakan jual beli fasid dengan batal,jika terjadi kerusakan pada
barangnya maka itu batal jika kerusakannya menyangkut harga barang maka dan
boleh diperbaiki,mak jual beli tersebut dikatakan fasid.

Menurut ulama Hanafiyah yang dikatakan jual beli fasid adalah apabila
kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang dan bisa diperbaiki. Menurutnya,
pengertian akad ini hanya sampai okum haram. Namun, secara okum tetap sah sebagai
transaksi. Apabila rukun dan syaratnya terpenuhi, maka jual belinya sah. Dan jika
apabila salah satu rukun atau syarat-syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka batal
jual belinya. Maka dari itu, jika terdapat dua belah pihak yang melakukan akad jual
beli secara fasid, keduanya berdosa karena melanggar syariah namun dalam okum
jual belinya tetap sah. Konsekuensi dari itu semua adalah si penjual berhak memiliki
uang pembayaran dan si pembeli behak memiliki barang yang telah di belinya.'

Contoh dari akad fasid adalah jual beli yang sah, tetapi dilakukan pada saat
imam berkhutbah jumat. Atau dalam contoh yang lain yyaitu, jual beli rumah
diantara banyak rumah tetapi belum diketahui rumah mana atau rumahnya tidak
jelas milik siapa. Berarti hukumnya adalah terjadinya pertukaran kepemilikan dengan
izin pemilik barang secara transparansi, menandakan telah terjadi penyerahan dalam
majlis akad yang terjadi langsung didepan penjual tanpa menutupinya.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Al-Qur’an melarang kita jual-beli
saat khutbah jum’at yaitu:

5 AUSS ] yaals dmad) o e 53al (6358 13] yzal il Lep Y

UL

Hai orang-orang yang beriman, apabila okum untuk menunaikan shalat pada hari
Juni’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allab dan tinggalkanlab jual
beli. (Q.S. Al-Jumu’ah: 9)

Y Ahmad Sarwat, Figih Jual Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing, 2018), hlm. 35
“Dimyaudin Djawaini, Pengantar figh muamalab, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 28
"Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), hlm. 40-41
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Kalimat tinggalkanlah jual beli tentu maksudnya adalah larangan. Dan
hukumnya adalah haram, bagi siapa saja yang melakukannya maka ia akan
berdosa. Menurut pandangan imam Hanafi, jika seseorang sengaja melakukan
hal tersebut padahal ia mengetahui perbuatan yang telah dilakukannya melanggar
syariat islam, maka jual belinya tetap sah. Karena menurutnya, okum jual beli itu
sah hukumnya meskipun pelakunya berdosa.

Jenis-jenis jual beli fasid yaitu:

1. Jual beli al-majhul (benda atau barangnya secara global tidak diketahui),
dengan syarat kemajhulannya yaitu bersifat menyeluruh. Jual beli majhuul
ini terdapat dua macam, yaitu:

a. Jual beli majhul jahalah fahisyah adalah jual beli yang tidak ada
perselisihan, pertentangan atau perseteruan, hukumnya fasid karena jual
beli ini menghalangi serah terima baranng, maksud jual belinya tidak
tercapai.

b.  Jual beli majhul jahalah yasiroh adalah jual beli yang tidak menunjukkan
perselisihan, pertentangan atau pertengkaran okum jual belinya shahih,
tidak fasid karena tidak menghalangi serah terima barang, dan maksud
jual belinya tercapai.

2. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat dan jual beli mudhof (menambahi
ijab)

a. Jual beli mualaq ala syartin adalah jual beli yang wujudnya tergantung
pada sesuatu yang lain, memungkinnkan sekali saat ijabnya menggunakan
kata-kata ta’liq (menggantung) misalnya: akan, jika, apabila, kapan dan
lain sebagainya. Seperti: akan kujual rumah ini apabila fulan sudah
pulang dari bepergianya aau apabila fulan menjual rumahnya kepadaku.

b.  Jual beli mudhof adalah jual beli yang ijabnya ditambah-tambahi sampai
masa yang akan okum, misalnya: aku jual rumah ini pada awal tahun
baru segini. Seperti ucapan penjual kepada pembeli, “saya jual kereta
saya ini untuk engkau bulan depan setelah gajian.” Jual beli ini seperti
batil menurut jumhur ulama dan fasid menurut ulama Hanafiyah.

3. Menjual barang yang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pemebeli. Hanafiyah
membolehkan jual beli tersebut, tetapi dengan syarat khiyar seperti jual beli
barang yang ada didalam kotak atau tertutup. Apabila melihat barang tersebut
kemudian membatalkan transaksi maka dibolehkan, sebagai konsekuensi
khiyar karena dengan adanya khiyar dapat menjauhkan terjadinya ghoror
atau jual beli jahalah..
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10.

11.

Barter dengan barang yang diharamkan.

Umpamanya menjadikan barang-barang yang diharamkan sebagai harga,
khamr ditukar dengan beras, babi ditukar dengan pakaian dan lain sebagainya.
Jual beli ajal (jual beli yang tidak ditunaikan). Misalnya, seseorang menjual
barangnya dengan harga Rp.300.00,- yang pembayarannya ditunda
selama satu bulan, kemudian setelah penyerahan barang kepada pembeli,
pemilik barang pertama membeli kembali dengan harga yang lebih rendah
Rp. 2000.000,- sehingga pembeli pertama tetap berhutang sebanyak
Rp.1000.000,-. Jual beli ini dikatakan fasid karena jual beli ini menyerupai
dan menjurus kepada riba.

Jual beli anggur dan buah-buahan lain ditujukan pembuatan khamar. Apabila
penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli itu adalah produsen khamr,
maka tidak jual beli tersebut tidak sah atau fasid.

Jual beli tergantung pada syarat. Misalnya jika dijual secara tunai maka harga
kipas angin Rp.400.000 sedangkan jika secara kredit Rp 480.000.menurut
imam syafi”’i dan hambali jual beli jenis ini adalah bazhi/ sedangkan menurut
maliki diperbolehkan asalkan pembeli memiliki hak £bzyar.

Jual beli ini dianggap sah, pada saat syaratnya terpenuhi atau tenggang
waktu yang disebutkan dalam akad jatuh tempo. Artinya, jual beli ini baru
sah apabila masa yang ditentukan “bulan depan” itu telah jatuh tempo.
Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dalam
satuannya seperti menjual daging hewan yang hewannya masih hidup.

Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya
untuk dipanen. Menurut ulama figh tidak sah (batal).

Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.mayoritas ulam membolehkan
asalkan ada hak khiyar bagi orang buta itu sedangkan madzhab syafi’i tidak
membolehkannya kecuali benda itu sudah pernah dilihat sebelum orang
tersebut mengalami kebutaan.

Penutup

Jual beli merupakan kegiatan pertukaran barang dengan barang dengan

menggunakan akad atau ijab gabul antara penjual dan pembeli.para imam

madzhab menbagi jual beli ini menjadi bermacam macam.salah satunya adalah

pendapat imam abu hanifah yang membagi jual beli ini menjadi dua yaitu jual
beli shahih dan jual beli fasid.jual beli shahih adalah jual beli yang sesuai dengan
syarat dan rukunnya.
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Sedangkan.jual beli fasid menurut ulama Hanafiyah jika terpenuhinya
syarat dan rukun jual belinya. Dan jual beli tersebut masih dapat dikatakan sah
karena tidak keluar dari rukun dan syaratnya. Tetapi apabila menurut syariah,
jual beli tersebut tidak diperbolehkan. Dan bagi pihak yang melakukan transaksi
tersebut akan berdosa karena melanggar syariah islam namun hukum jual belinya
tetap sah.terdapat macam — macam jual beli fasid yaitu: Jual beli al-majhul (benda
atau barangnya secara global tidak diketahui,jual beli yang dikaitkan dengan suatu
syarat dan jual beli zudhof (menambahi ijab),menjual barang yang gaib yang tidak
dapat dihadirkan pada jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh
pembeli.dan lain sebagainya.
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